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Abstract: Junior High School students Katolik Wignya Mandala an expected to address
the issues quickly and properly. The condition is susceptible to make students do
prokrastinasi academic characterized by indolence and a delay in complete the task to
postpone study for the test. The population of about 103 students, while samplesused in
research is 53 the students with the technique of random sampling. Aims to determine
the effect of stress on academic procrastination student of Wignya Mandala Catholic
junior high school Tumpang-Malang. The method used is the method of data analysis
product moment correlation technique. Result of study there was no effect of stress on
academic procrastination in Wignya Mandala Catholic junior high School Tumpang-
Malang.
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Abgtrak: SiswaSMPKatolik WignyaM anda a Tumpang diharapkan untuk menyel esaikan
permasal ahan secaracepat dan tepat. Kondis tersebut rentan untuk membuat S swamel akukan
prokrastinasi akademik yang ditanda dengan kelambanan dan keterlambatan dalam
menyel esai kan tugas hinggamenundabel g ar untuk ujian. Populasi sebanyak 103 siswa,
sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 53 siswadengan teknik random
sampling. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh stresterhadap prokrastinas akademik sswa
SMPKatolik WignyaMandala Tumpang-Ma ang. M etode yang di gunakan adal ah metode
analisisdatadengan teknik korelasi product moment. Hasil penelitian tidak ada pengaruh
stresterhadap prokrastinas akademik padasiswa SMPKatolik WignyaMandalaTumpang-
Maang.

KataKunci: Stres, Prokrastinas

Siswamerupakan anggotamasyarakat  yakni secara kronologis individu yang
akademik yang memiliki kemampuan aktifitas memasuki masaremajaawal berkisar 12-15
dantuntutan di ddamlingkungansekolahyang  tahun. Padamasaini individu mulai merasskan
dimulai dari Taman Kanak-Kanak (TKK) berbaga perubahan ddamdirinyabak daam
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). aspek psikis, sosia, mental danintelektual .
Siswa SMP berada padausiaremajaawal, Perilaku dan sikap siswa SMP dipengaruhi

ol eh perubahan masa puber.
Alamat K oresponensi: Menurut Hurlock (1997) perubahan
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kemurungan, mergjuk, ledakan amarah dan
kecenderungan untuk menangiskarenahasutan
yang sangat kecil merupakan ciri-ciri bagian
dari masa puber. Pada masa ini anak
cenderung merasakhawatir, gelisah dan cepat
marah.

Prosesbhelgar di SMPKatolik Wignya
ManddaTumpang Maang berlangsungmula
pukul 06.45-13.30. Siswa kelas IX
diwajibkan mengikuti pelajaran tambahan
sepulang sekolah mulai pukul 14.00-15.00
setigp hari SeninhinggaK amissebagai bekal
dalam mempersigpkan Ujian Akhir Nasional
(UAN) untuk dapat melanjutkan ke
pendidikan Sekolah Menengah Atas(SMA)
atau Sekolah Menengah Keuruan (SMK).
Terldulamasistem bel g ar terkadang dapat
menyebabkan siswa menjadi lebih stres.
Proseskegiatan be gar yangterld ulamadapat
menjadi stresor, hal lain yang dapat menjadi
stresor adalah proses penyelesaian tugas
sekolah yang diberikan oleh guru.

Menunda (procrastination) berarti
menangguhkan, memundurkan waktu
pelaksanaan. Menurut Ferrari, dkk (1995)
jenis penundaan yang dilakukan padajenis
tugasformd yang berhubungan dengan bidang
akademik misalnya tugas sekolah disebut
dengan prokrastinas akademik.

Solomon dan Rothblum (1984)
menyatakan terdapat 6 areaakademik yaitu
tugas mengarang, bel g ar dadam menghadapi
ujian, membaca buku, tugas-tugas dalam
prosesbe gar, mengikuti pelgaran dankinerja
akademik secarakesd uruhan (Gufron, 2003).
Stres merupakan bagian dari hidup manusia
yang tidak dapat dihindari. Pengertian stres
menurut Fontana (1993) adal ah ketidakcoco-
kan antara kemampuan dan keterampilan
Sesaorang dengan tuntutan atau kebutuhannya
Senada dengan hal tersebut, Taylor (1995)

mengungkapkan bahwa stres merupakan
kondis yang tidak seimbang antarasumber
pribadi (personal resources) dengan tuntutan
yang diminta. Lebihlanjut dipaparkan bahwa
dresaddahigtilahumumyang ditergokan pada
tekanan perasaan hidup manusia, sebagai
akibatnyapadadiri seseorang terjadi berbagai
ggalastresyang dapat mengganggu prestas
mereka

Stres menjadi salah satu penyebab
penundaan. Sebaga manapendapat Burka&
Yuen (1983): Procrastination can increase
stres, and stres can increase procrasti-
nation. Thiscycleishardto break, and can
cause harmto your body, aswell asto your
ability to perform effectively. Making
progress toward your goal can break the
cycleandresultinyour feeling less nervous
and depressed. Conversely, learning to
manage stres more effectively can help you
make progress. Artinyabahwaprokrastinas
dapat meningkatkan stres, dan stres dapat
meningkatkan prokragtinas. Keduahd ini sulit
untuk dipisahkan, dan dapat menyebabkan
kerusakan tubuh anda, disamping itu kemam-
puan andaakan sulit untuk dilakukan secara
efektif. Kemag uan menuju tujuan andadapat
terhambat dan hd ini mengakibatkan perasaan
andamenurun dan menjadi depresi. Sebalik-
nya, belgar untuk mengatur stresdenganlebih
efektif dapat membantu andamenujukearah
yangmaul.

Solomon dan Rothblum (1984) mene-
mukan bahwaprokrastinas secarasignifikan
berhubungan dengan depresi, keyakinan
irasiona dan hargadiri rendah dan kebiasaan
belgar yang buruk (Rumiani, 2006).

Burka dan Yuen (1983) juga
sependapat bahwa keyakinan yang tidak
rasiona merupakan faktor yang menghambat
kinerjadan menimbulkan perilaku prokras-
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tinasi. Menurut dua tokoh terakhir juga
menyebutkan bahwaprokrastinas |ebih dari

sekedar sebuah kecenderungan, melainkan
Suatu respon mengantisipas tugas-tugasyang
tidak disukal, atau karenatidak memadainya
Suatu penguatan.

Gufron (2003) menyebutkan bahwa
prokrastinas dikatakan sebagai salah satu
perilaku yang tidak efisien ddam penggunaan
waktu dan adanyakecenderungan untuk tidak
segeramemula pekerjaan ketikamenghadapi
Suatu tuges.

Ellis (1986) menyatakan bahwa
menunda (procrastination) melaksanakan
tugas/pekerjaan dikonsepsikan sebagai
tindakan negatif. Lebih spesifik lagi Ellis
menyatakan bahwamenunda melaksanakan
tugas merupakan satu dari beberapaproblem
“psikis kecil” yang mencerminkan kesulitan
psikisyang lebih besar danyang sering mereka
gambarkan tentang dirinyaadaah keluhan
bahwa dirinya tidak mampu melakukan
kegiatan gpapun, merasaterlambat, lebih suka
menangguhkan tugas, dan sebagainya
(Hidayat, 2004).

Sehubungan dengan | atar belakang di
atas, makapermasd ahan ddam penditianini
dirumuskan sebagai berikut “Apakah stres
berpengaruh terhadap prokrastinas akademik
siswa SMP Katolik Wignya Mandala
Tumpang-Malang?”

Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh stres terhadap
prokrastinasi akademik siswa SMP Katolik
WignyaMandala Tumpang-Malang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinas akademik menurut Millgram
(1991) dapat dikategorikan menjadi dua
mecam:

a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-

faktor ini meiputi kondis fisk dankondis
psikologisdari individu, yatu:
1) Kondig fiskindividu
Faktor dalam diri individu yang turut
mempengaruhi munculnyaprokrasti-
nas adaah berupakeadaan fisk dan
kondig kesehatan. Seseorang menga-
lami ke etihan akan memiliki kecende-
rungan yang lebih tinggi untuk
mel akukan prokrastinasi dari pada
yangtidak.
2) Kondis pskologisindividu.
Trait kepribadian individu yang turut
mempengaruhi munculnyaperilaku
penundaan, misanyatrait kemampu-
an sosia yang tercermin dalam self
regulation dan tingkat kecemasan
daam berhubungansosid.

b. Faktor eksternd, yaitu faktor-faktor yang
terdapat diluar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-
faktor itu antaralain berupa pengasuhan
orang tuadan lingkungan yang kondusif.

1) Gayapengasuhanorangtua
Tingkat pengasuhan otoriter ayah
menyebabkan muncul nyakecenderungan
perilaku prokrastinasi yang kronis pada
subyek pendlitian anak wanita, sedangkan
tingkat pengasuhan otoritatif ayah
menghasilkan anak wanita yang bukan
prokrastinator. Ibu yang memiliki ke-
cenderungan melakukan avoidance
procradtination menghasilkan anak wanita
yang memiliki kecenderungan untuk
melakukan avoidance procrastination
pula

2) Kondis lingkunganyang kondusif
Prokrastinasi |ebih banyak dilakukan pada
lingkunganyang rendah daam pengawasan
daripada lingkungan yang penuh
pengawasan.
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Berdasarkan penjel asan tersebut dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor tersebut dapat menjadi
pemicu munculnya perilaku prokrastinasi
maupun menjadi faktor kondusif sehingga
perilaku prokrastinasi seseorang semakin
meningke.

Ciri-Ciri Prokrastinas Akademik

Ferrari dkk. (1995) menyatakan
bahwa sebagai suatu perilaku penundaan,
prokrastinasi akademik memiliki ciri-ciri
tertentu berupa:

a. Penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan kerja pada tugas yang
dihadapi. Seseorang yang melakukan
prokrastinasi tahu bahwa tugas yang
dihadapi harus segera diselesaikan dan
berguna bagi dirinya, akan tetapi dia
menunda-nunda untuk menyelesaikan
sampal tuntasjikasudah mula mengerjekan
sebelumnya

b. Keterlambatan dalam mengerjakantugas.
Orang yang melakukan prokrastinasi
memerlukan waktu yanglebihlamadaam
mengerjakan suatu tugas daripadawaktu
yang dibutuhkan padaoranglanumumnya
Seorang prokrastinator menghabiskan
waktu yang dimilikinyauntuk mempersiap-
kan diri secara berlebihan, maupun
mel akukan hal-ha yang tidak dibutuhkan
dalam menyel esaikan suatu tugas, tanpa
memperhitungkan keterbatasanwaktu yang
dimilikinya untuk mempersiapkan diri
secaraberlebihan, maupun me akukanhd-
hal yang tidak dibutuhkan dalam
menyel esaikan suatu tugas tanpa
memperhitungkan keterbatasan waktu yang
dimilikinya. Kadang-kadang kegiatan
tersebut mengakibatkan seseorang tidak

berhasi| menyel esaikan tugasnya secara
memadai. Keterlambatan, dalam arti

lambatnya kerjaseseorang dalam me aku-
kan suatu tugas dapat menjadi ciri yang
utamadalam prokrastinas akademik.

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan
kinerja aktual. Seorang prokrastinator
mempunyai kesulitan untuk melakukan
sesuatu sesual dengan batas waktu yang
telah ditetapkan sebelumnya. Seorang
prokrastinator sering tidak memenuhi
deadline yang telah ditentukan, baik oleh
orang lain maupun rencana-rencanayang
telah dia tentukan sendiri. Seseorang
mungkin telah merencanakan untuk mula
mengerjakan tugas padawaktu yang telah
dia tentukan sendiri, akan tetapi ketika
saatnya tiba dia tidak juga melakukan
sesua dengan gpayang tel ah direncanakan
sehingga menyebabkan keterlambatan
maupun kegagal an untuk menyelesaikan
tuges

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan dari padamel akukan tugas
yang harusdikerjakan. Seorang prokras-
tinasi dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya, akan tetapi
menggunakan waktu yang diamiliki untuk
mel akukan aktivitaslain yang dipandang
| ebih menyenangkan dan mendatangkan
hiburan, seperti membaca(koran, mgdah,
atau buku ceritalainnya), nonton, ngobrol,
jaan, mendengarkan musik dan sebagai -
nya, sehinggamenyitawaktuyangdiamiliki
untuk mengerjakan tugas yang harus
disdesakannya.

Stres

Menurut Spielberger (2001) menye-
butkan bahwa stres adal ah tuntutan-tuntutan
eksternd mengena seseorang, misdnyaobjek-
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objek dalam lingkungan atau suatu stimulus
yang secaraobyektif ada ah berbahaya. Stres
juga bisa diartikan sebagai tekanan,
ketegangan atau gangguan yang tidak
menyenangkan yang berasal dari luar diri
seseorang.

Maramis (1998) menjelaskan stres
sebagai segala masalah atau tuntutan
penyesuaian diri, karena itu sesuatu
mengganggu kesambangan kita. Bilakitatidak
bisamengatasinya dengan baik maka akan
muncul gangguanfisk maupun psikis.

Menurut Suroto (2001) secaraumum
stresyang terjadi pada seseorang bersumber
dari empat hd yaitu:

a. Tekanan
Tekanan ada ah hargpan atau tuntutan yang
mengharuskan seseorang berperilaku
tertentu. Misalnyasebaga seorang pegar,
seorang remaja diharuskan untuk
berperilaku tertentu sesuai kedudukannya
sebagai pelgar. Tekananini dapat berasa
dari dalam individu itu sendiri ataupun
berasal dari luar individu. Tekanan daam
bentuk apapun baik fisik maupun psikis
dapat menyebabkan stres pada diri
seseorang.
b. Konflik

Konflik addah kondis yang muncul ketika
terdapat duaatau lebih motif yang saling
bertentangan dan impul s perilaku saling
berkompetis untuk muncul. Semakintinggi
tingkat konfliknya semakin tinggi pula
tingkat kegelisahan, depres, danggjda
ggaa fiskk yang dirasakan seseorang.
Konflik dan ketegangan yang melibatkan
orang lain merupakan sumber stresyang
berpengaruh daam kehi dupan sehari-hari.
Konflik yang berlarut-larut dan tidak
ditemukannyajadan keluar pemecahannya

menyebabkan stres pulakepadaindividu
yang mengdaminya
c. Frudras
Adalah timbulnya suatu arah, hambatan
atau rintangan yang menghdangi individu
untuk mencapai maksud atau tujuan yang
diharapkannya. Misanyagagal memenuhi
deadlinetugasyang diberikan oleh guru,
gaga ddamujian, dan sebagainya Hd ini
menyebabkan tidak tercapainyahargpan
individu dan menimbul kan kekecewaan
yang berujung padastreskarenaindividu
tersebut kurang Sigp menerimakenyataan.
Frustasi yang mengandung kadar stres
tertinggi adalah kegaga an dan kehilangan.
d. Krigs

Suatu keadaan mendadak yang dapat pula
menyebabkan stres baik pada diri
seseorang maupun padasuatu kelompok,
sehinggahal ini dapat menimbulkan stres
karenasesuatu yang berubah.

Stresor yang mengakibatkan
kecemasan akanmemiliki kemungkinan untuk
mendorong ke arah prokrastinasi akademik
(Ferrari, dkk, 1995).

METODE

Populas ddam pendlitianaddah semua
siswa SMP Katolik Wignya Mandala
Tumpang-Malang Tahun Akademik 2011/
2012 yang berjumlah 103 orang.

Tabel 1
Rincian Jumlah Siswa SMP
Katolik WignyaMandala Tumpang Malang

No. Kelas Tumlah
1. Vil 25
2 WIII 39
3. X 39
Total 1032

Sampe dalam penditian berjumlah 53 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
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teknik simple random sampling. Menurut
(Hadi, 1996) dengan randomisas dimaksud-
kan suatu teknik mengambil individu untuk
sampel dari populasi dengan cararandom.
Pendlitian menggunakanteknik smple
random sampling dengan cara undian
berdasarkan nomor genap dan ganjil siswa.
Variabel terikat (Y) Prokrastinas akademik
merupakan kegagd an 9swaddam mengerja
kan tugas berupatindakan yang cenderung
menunda-nunda memulai kinerja atau
menyel esaikannya sehingga menghambat
kinerjadalam rentang waktu terbatas, yang
akhirnyamenimbulkan perasaan tidak enak
(cemas) padasiswa.
Variabe Bebas(X) Sresaddah kondis
ketegangan yang mempengaruhi emod, proses
pikiran, dan kondisi siswa, dan merupakan
hasi| penafsiran mengenai keterlibatannya
dalamlingkungannya, baik secarafisk maupun
psikososdnya.
M etode pengumpul an datamengguna
kandat ukur yaitu: Kues oner menurut Sutrisno
Hadi (2001) adalah salah satu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data.
Kues oner biasanyaberupapertanyaantertulis
yang diberikan kepadaresponden dan untuk
dijawab. Sebagian besar penditianumumnya
menggunakan kues oner sebagal metodeyang
dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesoner
atau angket mempunyai banyak kebaikan
sebagai instrumen pengumpul dataasal cara
dan pengadaannyamengikuti persyaratan yang
telah digariskan dalam penelitian. Berikut
ada ah prosedur dalam pembuatan kuesioner:
- Merumuskan tujuan yang akan dicapal
dengan kuesioner

- Mengidentifikas varidbd yang akandijadi-
kan sasaran kuesioner

- Menjabarkan setigp variabd menjadi sub-
variabel yanglebih spesifik dan tunggal

- Menentukan jenis data yang akan
dikumpulkan, sekdigusuntuk menentukan
teknik andisisnya.

Langkah-langkah yang digunakan untuk
merancang sebuah kuesioner:

a. Menentukan persoalan apayang ingindi
identifikes.

b. Desain kues oner harus bisamenjembatani
antara peneliti dengan respondennya.
Dengan katalain, bahwayang digunakan
harus disesuaikan dengan responden yang
akanditdliti.

Penyusunan SkalaProkrastinas Akademik
Skalaprokrastinas akademik disusun

menggunakan pengukuran intens tur nover
adal ah dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepadasiswa. Pengukuran intens
turnover mempunyal sistem penilaian skala
Likert dimodifikas menjadi empat aternatif
jawaban. Penyusunan kuesioner juga
dikelompokkan dalam item favourabledan
item unfavourable. Seluruh variabel akan
menggunakan skala Likert yang sudah
dimodifikas dimanaresponden memilihempat
jawaban yang telah tersedia. Penghilangan
jawaban di tengah berdasarkan tigaalasan,
yatu:

1. Kategori ragu-ragumemiliki arti ganda, bisa
diartikan netral, setuju tidak, tidak setuju
tidak.

2. Tersedianya jawaban yang ditengah
menimbulkan kecenderungan menjawab
ke-tengah (central tendency effect),
terutamabagi merekayang ragu-ragu atas
arah kecenderungan jawabannya.

3. Maksud kategori jawaban SS-S-TS-STS
add ah terutamauntuk melihat kecenderu-
ngan pendapat responden kearah setuju
atau kearah tidak setuju (Nurahgu. 2005).
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Skoring skalaprokrastinas akademik
telah dimodifikasi dengan empat pilihan
jawaban. Alternatif jawaban yang diberikan
pada setigp pernyataan ada4 pilihan jawaban
yaitu: SS:Sangat Setuju, TS Tidak Setuju, S
Setuju, STS:Sangat Tidak Setuju. Setigpitem
akan diberikan skor sesual dengannilai skaa
kategori jawaban yang diberikan dengan
penilaian sebagai berikut.

Penyusunan skala prokrastinasi
akademik berpedoman pada faktor-faktor
yang mempengaruhi prokrastinas akademik
menurut Millgram (1991) depat dikategorikan
menjadi duamacam:

1. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastines, meliputi:

a. Kondis figkindividu
b. Kondig pskologisindividu.

2. Faktor eksternd, yaitu faktor-faktor yang
terdapat diluar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-
faktor ituantaralan:

a. Gayapengasuhanorangtua
b. Kondis lingkunganyangkondusf

Untuk mengetahui apakah skala
psikologi mampu menghasilkan data yang
akurat sesuai dengan tujuan ukurnya,
diperlukan suatu pengujian validitas, dalam
estimas validitas padaumumnyatidak dapat
dituntut suatu koefisien yang tinggi sekali
sebagaimana halnya dalam interpretasi
koefisenrdiabilitas. Koefisen vdiditasyang
tidek begitutinggi, katakanl ah beradadisekitar
angka 0,50 akan lebih dapat diterima dan
dianggap memuaskan daripada koefisien
reliabilitasdengan angkayang sama. Namun
gpabilakoefisenvdiditasitu kurang daripada
0,30 biasanya dianggap sebagai tidak
memuaskan (Azwar, 2010).

Untuk menghitung validitasbutir skala
digunakan teknik korelasi Product Moment
dengan bantuan komputasi Seri Program
Statistik (SPS-2000), program analisis
kesahihan butir edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih, Universitas Gagjah Mada
YogyakartaVers IBM/IN.

Setelah dilakukan uji vaiditasdari 40
item terdapat 3 item yang dinyatakan gugur
(17, 28, 36) dimanaitem yang sahih memiliki

nilai r,, yang berkisar antara 0,429 sampai

0,825.

Pengujianrdiabilitasterhadap hasil ukur
skalapsikologi dilakukan bilamanaitem-item
yangterpilih lewat prosedur andisisitemtelah
dikompilasikan menjadi satu. Aplikasi
reliabilitasdinyatakanoleh koefisenrdiabilitas
yang angkanya beradadalam rentang dari O
sampa dengan 1,00 semakintinggi koefisen
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti
semakintinggi reigbilitas. Sebdiknyakoefisen
yang semakin rendah mendekati angka O
berarti semakin rendah reliabilitas (Azwar,
2010).

Pengukuran reliabilitasatau keandalan
alat ukur menggunakan bantuan komputasi
Seri Program Statistik (SPS-2000) Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamarsiningsih Universitas
Gajah Mada Yogyakarta Versi IBM/IN
dengan menggunakan uji keandal an teknik
Hoyt. Uji reliabilitas hanyadilakukan pada
item-item yang sehih sgja. Hasl| uji reliabilitas
selengkapnyadisgjikan dalamtabel 2.

Hasil uji reliabilitas 2 faktor skala
prokrastinas akademik dinyatakan sangat
signifikan dengan p = 0,000, dimanar
bergerak antara 0,941 sampai 0,955,
menunjukkan bahwa skala prokrastinasi
akademik reliabd untuk digunakan daam pene
litian.
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Tabel 2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Skala
Prokrastinasi Akademik

No. | Faktor g P
0941 | 0,000

0,955 | 0,000

Status
Andal

Andal

Internal

Elcsternal

[

Penyusunan SkalaStres

Penyusunan Skala Stres disusun
berdasarkan pada faktor-faktor yang
mempengaruhi secaraumum stresyang terjadi
padaseseorang menurut Suroto (2001) yaitu:

a. Tekanan, add ah hargpan atau tuntutan yang
mengharuskan seseorang berperilaku
tertentu.

b. Konflik, addahkondis yangmuncul ketika
terdapat duaatau lebih motif yang saling
bertentangan dan impul s perilaku saling
berkompetis untuk muncul.

c. Frustras, adalah timbulnya suatu arah,
hambatan atau rintangan yang menghdangi
individu untuk mencapai maksud atau
tuj uan yang diharapkannya.

d. Krisis, adalah suatu keadaan mendadak
yang dapat pulamenyebabkan stresbaik
padadiri seseorang maupun pada suatu
kelompok, sehingga hal ini dapat
menimbulkan stres karena sesuatu yang
berubah. Misalnya seorang anak yang
sebelumnya tinggal bersama orang tua
karena sebab-sebab tertentu harustingga
sendirian atau mondok, maka perubahan
ini dapat menimbulkan strestersendiri.

Setelah dilakukan uji vdiditasdari 40
item terdapat 2 item yang dinyatakan gugur

(17, 28), dimanaitemyang sshihmemiliki nila

r. yang berkisar antara 0,379 sampai 0,656.

Hasil uji reliabilitas selengkapnya
disgikandalamtabel 3.

Tabel 3.
Hasil Perhitungan Reliabilitas Skala Stres
No | Faktor R P Status
Tekanan | 0,775 | 0.000 | Andal
2 Konflik | 0,841 0,000 | Andal
3 | Frustras: | 0.806 | 0,000 | Andal
4 Krisis | 0,794 | 0.000 | Andal

Hasll uji reliabilitas4 faktor kalastres
dinyatakan sangat signifikan dengan p =

0,000, dimana r,, bergerak antara 0,775

sampai 0,841, menunjukkan bahwaskaasres
reliabel untuk digunakan dalam pendlitian.

MetodeAndisisData

Datayang bersifat kuantitatif yaitu data-
data yang berupa angka-angka sehingga
analisisnya menggunakan teknik statistik.
Untuk mencari korelasi antaraduavariabel
ataulebih, makateknik yang digunakan addah
teknik statistik korelasi Product Moment
yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Hadl,
2001).

Duavariabd yang ditditi hubungannya
itu disebut variabel bebas (variabel X) dan
variabel terikat (variabel Y). Tujuan dari
penditi addahingin mengetahui pengaruh stres
terhadap prokrastinas akademik padasiswa
SMPK WignyaMandaa Tumpang Maang.
Rumus

XY -

_ (zxz)HZYz_ (ZYZ)}
N N

(EX)ZY)
N

Keterangan:

ry =koefisenkorelas

N =jumlah sampel yang digunakan
“X  =jumlahskoritem
“Y  =jumlah skor total
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“XY =jumlah skor item dan skor total
“X2  =jumlah kuadrat skor
“Y2  =jumlah kuadrat skor total

Biasanya besar-kecilnya hubungan
dinyatakan dalam bilangan. Bilangan yang
menyatakan besar-kecilnya hubungan ini
disebut koefisien hubungan atau koefisien
korelasi. Koefisien korelasi itu bergerak di
antara 0,000 sampai +1,000 atau diantara
0,000 sampai -1,000, tergantung kepadaarah
kordag, nihil, pogitif, atau negatif. Koefisen
yang bertanda positif menunjukkan arah
korelas yang positif. Koefisenyang bertanda
negatif menunjukkan arah korelas yang
negatif. Sedang koefisien yang bernilai 0,000
menunjukkantidak adanyakorelas antaraX
dany.

Bilamananila r yangkitaperolen sama
dengan atau lebih besar daripadanila r ddam
tabel ritu, makanilai r yang kitaperolehitu
sgnifikan. Dengannilai r yang signifikan kita
akan menolak hipotesa yang mengatakan
bahwakordas antaraX dan'Y ddam populas
adalah nol, atasdasar signifikans yang kita
gunakan (yaitu 5% atau 1%). Ini samahalnya
mengatakan bahwa tidak mungkin kita
memperoleh r (sebesar sekian atau sekian) itu
dari sampel yang kitaambil secararandom
kalau nilai r dalam populasi adalah nol.
Sebabnyaialah karenabatas-batasnila yang
disebabkan ol eh kesal ahan sampling sudah
dilewati. Perhatikan baik-baik tabel r itu.
Bilangan-bilangan yangmembatas signifikan
setidaknya sesuatu nilai r sangat bergantung
padaN yang disdidiki dalam sampel. Makin
besar N makinrendahtataggnifikannya(Hadi,
1996).

Dapat dismpulkan bilamananila ryang
kita peroleh sama dengan atau lebih besar
daripadanila r ddamtabe r, makanila r yang
kitaperoleh signifikan atasdasar signifikang

yang kitagunakan yaitu 5% atau 1%.

HASIL
Adatidaknyahubungan variabel bebas
dengan variabd terikat menggunakan bantuan
komputas Seri Program Statistik (SPS-2000)
AndissDwivaria (Kordas Moment Tangkar
Pearson), edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsh UGM Yogyakartalndonesia
vers IBM/IN diperolehhasi| sebagai berikuit.
1) Penyusunan skdaprokrastinas akademik
yang berpedoman padafaktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik,
yaitu internal dan eksternal setelah
dilakukanuji vdiditasdari 40itemterdapat
3itemyang dinyatakan gugur (17, 28, 36)
dimanaitem yang sahih memiliki nilai r,
yang berkisar antara 0,429 sampai 0,825.

2) Hasil uji reliabilitas 2 faktor skala
prokrastinasi akademik dinyatakan sangat
signifikan dengan p = 0,000, dimanar ,
bergerak antara 0,941 sampai 0,955,
menunjukkan bahwaskalaprokrastinas
akademik reliabe untuk digunakan dalam
penditian.

3) Penyusunan skalastresyang berpedoman
padafaktor-faktor yang mempengaruhi
stres menurut Suroto (2001), yaitu
tekanan, konflik, frustras dankrisissetelah
dilakukanuji vdiditasdari 40itemterdapat
2itemyangdinyatakan gugur (17, 28), item
yang sehihmemiliki nilai r,, yang berkisar
antara0,379 sampai 0,656.

4) Hasil uji reliabilitas 4 faktor skala stres
dinyatakan sangat signifikan denganp =
0,000, dimanar,, bergerak antara0,775
sampai 0,841, menunjukkan bahwaskala
stres reliabel untuk digunakan dalam
penditian.

5) N =53
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X =5049
“ Xz = 500391
Y =4287
“Y? = 375689
“XY = 413539

KoefisenKorelas (1) =0,217
KoefisenDeterminan(r?) = 0,047
Peluang Galat (p) =0,115

Koefisenkorelas (r) =0,217 dengan
p=0,115ataur =0,217 <r tabel 5% (0,254),
dinyatakan tidak signifikan berarti tidak ada
pengaruh antarastresterhadap prokrastinasi
akademik.

Hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh
stresterhadap prokrastinas akademik pada
Siswa SMPK Wignya Mandala Tumpang
Malang” ditolak.

Koefisien korelasi r = 0,217
menunjukkan korelasi yang positif. Hasil
perhitungan koefisien determinan (r?) sebesar
0,047 artinyavariabel stresmempengaruhi
prokrastinasi akademik pada siswa SMP
Katolik WignyaMandalaTumpang Malang
sebesar 0,47% sedangkan sisanya 99,53%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

PEMBAHASAN
Stres menjadi salah satu penyebab

penundaan. Sebagaimanapendapat Burka&
Yuen (1983), procrastination can increase
stres, and stres can increase procrastina-
tion. This cycle is hard to break, and can
cause harmto your body, aswell asto your
ability to perform effectively. Making
progress toward your goal can break the
cycleand resultinyour feeling lessnervous
and depressed. Conversely, learning to
manage stres more effectively can help you
make progress.

Artinya bahwa prokrastinasi dapat
meningkatkan stres, dan stres dapat

meningkatkan prokragtinas. Keduahd ini sulit
untuk dipisahkan, dan dapat menyebabkan
kerusakan tubuh anda, disamping itu
kemampuan andaakan sulit untuk dilakukan
secaraefektif. Kemg uan menujutujuan anda
dapat terhambat dan hal ini mengakibatkan
perasaan andamenurun dan menjadi depresi.
Sebaliknya, belgjar untuk mengatur stres
dengan lebih efektif dapat membantu anda
menuju kearah yang maju.

Stresor yang terlalu banyak
(overloaded) akan menyebabkan kelelahan
(fatigue) sehinggadapat menurunkan kinerja
seseorang (Taylor, 1995; Friedberg, 1996).
Ada kecenderungan bahwa individu yang
memiliki beban kerjaatau tugasyangterlau
banyak akan me akukan prokrastinas (Bruno,
1998).

Perlu ditelusuri mengapa seseorang
melakukan penundaan, atau mengapa
seseorang memiliki prestasi baik dalam
bekerja maupun akademik. Stres menjadi
sal ah satu penyebab penundaan. Penundaan
dapat semakin meningkatkan stres, dan stres
dapat meningkatkan penundaan. Siklusini sulit
untuk istirahat, dan dapat menyebabkan
kerusakan padatubuh dan kemampuan untuk
bekerjaefektif yang mengakibatkan perasaan
gugup dantertekan.

Penelitian mendapatkan hasil bahwa
tidak adapengaruhyang Sgnifikan antarastres
terhadap prokrastinas akademik padasiswa
SMP Katolik Wignya Mandala Tumpang
Madang.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
prokrastinas akademik siswaSMP Katolik
Wignya Mandala Tumpang Malang tidak
dipengaruhi oleh stres, terkait dengan
seberapa besar pengaruh stresor terhadap
kehi dupan seseorang, tergantung dari kronis
tidaknyastresitu bagi individu.
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Siswa SMP berada padausiaremgaawal,
yakni secara kronologis individu yang
memasuki masaremgjaawal berkisar 12-15
tahun. Pada masa pubertas individu mulai
merasakan berbagai perubahan dalamdirinya
baik dalam aspek psikis, sosial, mental dan
intelektual. Perilaku dan sikap SMP
dipengaruhi ol eh perubahan masapuber.
Menurut Hurlock (1997) perubahan pada
masapuber diantaranyaadalah emosi yang
meninggi yang ditunjukkan dengan sikap
kemurungan, mergjuk, ledakan amarah dan
kecenderungan untuk menangiskarenahasutan
yang sangat kecil merupakan ciri-ciri bagian
dari masa puber. Pada masa ini anak
cenderung merasakhawatir, gelisah dan cepat
marah.

Siswa SMP dan siswa SMP Katolik
padaumumnyamemiliki karakteristik yang
sama, hanya saja ada satu perbedaan yang
menonjol yaitu kebiasaan sehari-hari ketika
memula dan mengakhiri kegiatan belgjar-
mengajar menggunakan doa menurut cara
agama Katolik. Pengamatan mengenai
kebiasaan sehari-hari SMP Katolik
berdasarkan pengalaman peneliti yang
bersekolah mulal Sekolah Dasar (SD) sampal
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) di
sekolah yang berbasisagamaKatolik.

Frankenhaeuser (1995) menyatakan
bahwaterkadangindividu dgpat menyesuaikan
dengan stresor yang bersifat moderat dan
dapat diprediksi kemunculannya, sehingga
individu tersebut akan menjadi tenang. Stres
tidak selalu berakibat pada gangguan fisik
atau psikologis, sebab masih ada beberapa
faktor seperti dukungan sosia, waktu luang
dan strategi coping yang dapat meminimaisir
efek stresor. Kondisi tersebut memberikan
mereka banyak waktu untuk menyesuaikan
dengan stresor yang diterimanya, sehingga

efek stresor dapat diminimalisir dengan
demikian tidak sampai menyebabkan
terganggunya fungsi dan peran individu
(Nietzel, 1998).

Siswa SMP berada padausiaremga
awa, dimanadengan berbagal perubahanyang
dialami pada masa transisi tentu akan
berpengaruh terhadap proses belgar yang
dijaaninya. Padamasatransisi, ssiswvaSMP
juga akan dihadapkan dengan berbagai
tuntutan akademik yang memerlukan kes gpan
diri yang matang. Adanyakematangan diri
yang siap, siswa SMP akan terhindar dari
perilaku prokrastinas akademik. SisvaSMP
seharusnyatelah memiliki kapasitas untuk
belgjar dengan baik sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang diterapkan di sekolah,
sehinggatidak adaistilah menunda dalam
mengerjakan tugasdengan aasan banyaknya
tugasyangdiberikan oleh guru.

Persepsi seseorang terhadap stresor
sangat berpengaruhterhadap individu. Stresor
yang mengakibatkan kecemasan akan memiliki
kemungkinan untuk mendorong ke arah
prokrastinas akademik (Ferrari,dkk, 1995).
Banyak stresor yang ditangkap olehindividu
dengan adanya dukungan sosial, sehingga
tidak mengakibatkan gangguan afek (misdl:
kecemasan/anxiety atau fatigue syndrom),
sampa menyebabkan terhambatnyakinerja
Hal itu dikarenakan individu merasastresor
yang adatidak dianggap berbahayakarena
tidak mengganggu tujuanyang akan dicgpanya
(Schabracq, 1996).

Hasil penelitian terbukti stres hanya
mempengaruhi sebesar 0,47% terhadap
prokrastinas akademik siswaSMP Katolik
WignyaManddaTumpangMadang sedangkan
99,53% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penditianlannyaoleh Hayyinah (2004)
tentang Religiusitas dan Prokrastinasi
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Akademik Mahasi siwa, menunjukkan bahwa
tingkat rdigiustasmahas svamemiliki kordas
negatif yang sangat signifikan dengan
prokrastinas akademik.

Penditian oleh Mierrina (2005) tentang
Pengaruh Pelatihan Sholat terhadap
Prokragtinasi dan StresK erja, menyebutkan
bahwa Pel atihan Sholat dapat menurunkan
prokrastinas dan streskerja.

Pendlitian oleh Rumiani (2006) tentang
Prokragtines Akademik Ditinjaudari Motives
Berprestasi Dan Stres Mahasiswa,
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi
memiliki korelasi dengan prokrastinasi
akademik, stresmahasiswatidak memiliki
korelas dengan prokrastinas akademik.

Penelitian oleh Sri Wiworo (2011)
tentang Hubungan antara Konsep Diri dan
Stres dengan Prokrastinasi Akademik pada
M ahasiswaFakultas Psikologi Universitas
WisnuwardhanaMd ang, menunjukkan bahwa
konsep diri memiliki korelasi dengan
prokrastinas akademik, Sresmahas swatidak
memiliki korelasi dengan prokrastinasi
akademik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasl| pendlitian didgpatkan
kesimpulan bahwatidak ada pengaruh stres
terhadap prokrastinas akademik ssvaSMP
Katolik WignyaM andala Tumpang Maang.
Artinyabahwa stresbukanlah faktor utama
yang mempengaruhi prokrastinas akademik
gswaSMPKaolik WignyaManddaTumpang
Maang. Hasl| pendlitian jugamenunjukkan
bahwa stres hanya mempngaruhi sebesar
0,47%terhadap prokrastinas akademik Sswa
SMP Katolik Wignya Mandala Tumpang
Malang sedangkan 99% dipengaruhi oleh

faktor lain diluar faktor prokrastinasi
akademik.

Rekomendas
Berdasarkan hasil pembahasan,
membuktikan bahwagtrestidak berpengaruh
terhadap prokrastinas akademik siswa, maka
beberapa saran yang dapat peneliti gjukan
ada ah sebagai berikut:
1. SMPKatolik WignyaMandaaTumpang
Mdang
a. Membimbing para siswa ke arah
peningkatan prestasi belgar yang
positif, dengan ja an menumbuhkan
kesadaran parasiswauntuk belgjar
lebihgia lagi
b. Meningkatkan potens-potens sswa
yang belum tergali, misalnya
menambah kegiatan belgjar dengan
pengadaan bimbingan belajar,
mengadakan outbond sehinggasisva
menjadi lebih dapat bekerja sama
dengan baik
c. Mempertahankan sistem pembelga
ran yang sudah baik dan mengkaji
kembali sistem pembel gjaran yang
kurang baik, sehinggamendapat hasl
yang lebihoptimdl.
2.Bagi Siswa
a. Bersikap proaktif dalam meminta
petunjuk, sarandanmemiliki inisiatif
daam prosesbel g ar sehinggadapat
mendapatkan hasil belgar yanglebih
optima
b. Aktif mengikuti berbagai macam
kegiatan yang diadakan oleh sekolah
yang bertujuan untuk mengembang-
kan kemampuan sisvalebih baik lagi
c. Menciptakanlingkungan sosd yang
harmonisdidaamlingkungan sekolah
sehingga kegiatan seperti sharing
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dapat dipergunakanjikamendapatkan
kesulitan ddam prosesbelgar
3. Pendliti Sdanjutnya

a. Sebagaimana pendapat Burka dan
Yuen (1983) bahwapenundaan dapat
semakin meningkatkan stres, dan
stresdapat meningkatkan penundaan.
Siklusini sulit untuk istirahat, dan
dapat menyebabkan kerusakan pada
tubuh dan kemampuan untuk bekerja
efektif. Mengakibatkan perasaan
gugup dan tertekan. Sebaliknya,
belgar mengelolastres|ebih efektif
dapat membantu membuat kemgjuan.
M enggunakan waktu yang tepat dan
situasi yang kondusif sehingga
membuat responden nyaman ketika
mengis skaladantidak menimbulkan
stres.

b. Menggunakan sampel yang sama
dengan jumlah yanglebih besar pada
tempat penelitian yang berbedauntuk
membandingkan hasi| yang didapat
dari pendlitian sebelumnya

c. Mengembangkan instrumen yang
digunakan dd am penelitian sdanjut-
nya sesual dengan teori tentang
pengaruh stresterhadap prokrastines
akademik siswva

d. Meskipun skala yang telah diuji
vdiditasdanrdiabilitasnya, sehaknya
dilakukan penditianlebihlanjut kerena
aat ukur yang valid dan reliabel di
suatu tempat belum tentu valid dan
reliabel di tempeat lain.
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